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Abstrak  

Konsep rumah pintar telah menjadi tren penting dalam beberapa tahun terakhir. Karena kita sibuk bekerja di kantor setiap hari, maka 

perlu waktu untuk mengatur buka tutup atap. Dengan adopsi teknologi seperti IoT, pemilik rumah dapat mengotomatiskan berbagai 

fungsi di rumah untuk meningkatkan efisiensi dan kenyamanan. Membuka dan menutup tenda secara manual bisa menjadi kendala 
bagi pemilik rumah, terutama saat sedang sibuk atau jauh dari rumah. Ini juga bisa menjadi tantangan ketika cuaca berubah secara tiba-

tiba. Oleh karena itu, teknologi IoT menawarkan potensi besar untuk mengatasi kendala tersebut dengan memungkinkan kendali jarak 

jauh melalui perangkat pintar yang terhubung ke internet. Internet of Things (IoT) adalah arsitektur sistem yang mencakup perangkat 

keras, perangkat lunak, dan web. Karena adanya perbedaan protokol antara hardware dan protokol web, maka diperlukan suatu sistem 

terintegrasi berupa gateway untuk menghubungkan dan mengatasi perbedaan protokol tersebut. Perangkat dapat terhubung ke Internet 
menggunakan banyak metode seperti Ethernet, WIFI, dll. Sistem buka tutup atap otomatis ini telah berhasil dirancang menggunakan 

sensor yang dapat mendeteksi kondisi cuaca seperti sensor rintik hujan yang mendeteksi hujan, sensor LDR yang mendeteksi kondisi 

cuaca dan sensor DHT 11 berfungsi mendeteksi suhu dan kelembaban. 

Kata Kunci: Atap Kanopi, IOT, LDR, Raindrop, DHT11 

 

Abstract  

The smart home concept has become an important trend in recent years. Because we are busy working in the office every day, it takes 
time to regulate the opening and closing of the roof. With the adoption of technology such as IoT, homeowners can automate various 

functions in the home to increase efficiency and comfort. Opening and closing the tent manually can be an obstacle for homeowners, 

especially when they are busy or away from home. It can also be a challenge when the weather changes suddenly. Therefore, IoT 

technology offers great potential to overcome these obstacles by enabling remote control via internet-connected smart devices. Internet 

of Things (IoT) is a system architecture that includes hardware, software, and the web. Because there are protocol differences between 
hardware and web protocols, an integrated system in the form of a gateway is needed to connect and overcome these protocol 

differences. Devices can connect to the Internet using many methods such as Ethernet, WIFI, etc. This automatic roof opening and 

closing system has been successfully designed using sensors that can detect weather conditions such as raindrop sensors that detect 

rain, LDR sensors that detect weather conditions and DHT 11 sensors that function to detect temperature and humidity. 

Keywords: Atap Kanopi, IOT, LDR, Raindrop, DHT11  
 

1. PENDAHULUAN 
Gaya hidup perkotaan yang semakin padat dan sibuk menjadikan waktu sebagai aset berharga bagi banyak orang. 

Pada saat yang sama, permintaan akan solusi yang memudahkan pengelolaan rumah, termasuk tenda, semakin meningkat. 

Teras tidak hanya menjadi ruang estetis tetapi juga memberikan ruang terbuka berharga di tengah padatnya kawasan 

perkotaan. Namun, pengelolaan kanopi bisa menjadi pekerjaan yang membosankan, terutama jika menyangkut 

pengelolaan sinar matahari dan melindungi tanaman [1]. 

Konsep rumah pintar telah menjadi tren penting dalam beberapa tahun terakhir. Karena kita sehari-hari bekerja di 

kantor, maka perawatan kanopi di rumah membutuhkan waktu. Dengan adopsi teknologi seperti IoT, pemilik rumah dapat 

mengotomatiskan berbagai fungsi di rumah untuk meningkatkan efisiensi dan kenyamanan. Membuka dan menutup tenda 

secara manual bisa menjadi kendala bagi pemilik rumah, terutama saat sedang sibuk atau jauh dari rumah. Ini juga bisa 

menjadi tantangan ketika cuaca berubah secara tiba-tiba. Oleh karena itu, teknologi IoT [2]. 

menawarkan potensi besar untuk mengatasi kendala tersebut dengan memungkinkan kendali jarak jauh melalu i 

perangkat pintar yang terhubung ke internet. Dengan penerapan IoT, buka tutup kanopi rumah dapat dikontrol berdasarkan 

faktor seperti intensitas sinar matahari dan kondisi cuaca, sehingga meningkatkan efisiensi energi dan perlindungan 

pangan objek [3]. 

Dengan solusi yang diusulkan, pemilik dapat mengontrol tenda dari jarak jauh melalui aplikasi ponsel pintar atau 

perangkat lain yang terhubung ke internet, memberikan fleksibilitas dan kemudahan pengelolaan atap. Penerapan tenda 

otomatis berbasis IoT diharapkan dapat meningkatkan pengalaman pengguna dalam mengelola tenda rumah mereka, 

memberikan solusi yang lebih cerdas, efisien, dan lebih disesuaikan dengan kebutuhan lingkungan  [4]. 

Pada penelitian sebelumnya kita telah membahas tentang “[5]” dimana sistem bertujuan untuk membuka dan menutup 

atap secara otomatis untuk pengeringan. Pakaian dan sistem yang dibuat belum dapat dikontrol dari jarak jau h . Itu 

sebabnya kami mengembangkan sistem ini menggunakan teknologi IoT (Internet of Things) untuk memungkinkan 

pemantauan dan pengendalian jarak jauh [6]. 

Internet of Things (IoT) adalah arsitektur sistem yang mencakup perangkat keras, perangkat lunak, dan Web. Karena 

adanya perbedaan protokol antara hardware dan protokol web, maka diperlukan suatu sistem terintegrasi berupa gateway 
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untuk menghubungkan dan mengatasi perbedaan protokol tersebut. Perangkat dapat terhubung ke Internet menggunakan 

banyak metode seperti Ethernet, WIFI, dll [7]. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1  Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan aspek-aspek yang digunakan dalam membantu dalam proses penyusunan sebuah 

penelitian. Adapun instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini yakni antara lain adalah sebagai berikut: 

a. Study Literatur 

Pada penelitian ini dilakukan proses Study Literatur dimana dikumpulkan media-media untuk membantu dalam 

pembuatan penelitian ini. Pada peneletian sistem buka tutup atap pada kanopi rumah berbasis internet of things 

ini dikumpulkan sebanyak 14 sumber jurnal yang berhubungan dengan mikrokontroler nodeMCU, teknik 

internet of things, serta jurnal yang berhubungan dengan sistem buka tutup atap pada kanopi rumah berbasis 

internet of things. 

b. Observasi  

Dari hasil observasi ini didapatkan data bahwa sistem buka tutup atap pada kanopi rumah berbasis internet of 

things ini dibutuhkan untuk menjaga kanopi dari hujan yang berlebih yang mengakibatkan kanopi menjadi rusak.  

 

2.2 Kerangka Kerja 

Kerangka kerja merupakan bagian yang akan dilalui secara bertahap sehingga penelitian sistem ini akan berjalan 

secara baik. Kerangka kerja ini dimulai dengan proses menganlisa masalah yang akan diteliti untuk kemudian nantinya 

akan diuji menggunakan metode penelitian sistem yang akan diterapkan pada sistem buka tutup atap pada kanopi rumah 

berbasis internet of things. Untuk kemudian bagian akhir nantinya berupa proses membuat analisa hasil yang akan 

menghasilkan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. Adapun kerangka kerja yang dibuat pada sistem ini adalah 

sebagai berikut: 

Gambar 1. Tahapan Kerja Penelitian 

Berdasarkan Gambar 3.1 maka dapat diuraikan bagian-bagian kerangka kerja pada penelitian ini sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi Masalah 

Pada bagian ini akan dilakukan identifikasi masalah dari objek yang akan diteliti, kemudian dilanjutkan 

dengan merumuskan masalah dari penelitian yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian sesuai 

dengan yang diharapkan. 

b. Menganalisa Masalah 

Setelah permasalahan dalam penelitian telah dirumuskan kemudian dilanjutkan dengan melakukan analisa 

dari masalah-masalah yang ditemui, pada sistem yang akan dibangun ini analisa difokuskan pada 

bagaimana sistem buka tutup atap pada kanopi rumah berbasis internet of things. 

c. Menentukan Tujuan 

Menetukan tujuan penelitian dilakukan agar hasil yang diharapkan tidak berbeda dengan yang diinginkan 

adapun target yang akan dituju dalam penelitian ini adalah membangun sistem buka tutup atap pada kanopi 

rumah berbasis internet of things yang dapat memonitoring dan kontroling atap kanopi rumah. 

d. Mempelajari Literatur 
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Mencari referensi yang berhubungan dengan judul penelitian yang dilakukan. Referensi yang dikumpulkan 

berupa buku-buku , jurnal-jurnal, makalah yang memuat materi-materi yang berkaitan dengan sistem buka 

tutup atap pada kanopi rumah berbasis internet of things sehingga dapat dijadikan salah satu landasan dalam 

menyelesaikan penelitian ini. 

e. Mengumpulkan Data 

Data-data yang dimaksud merupakan data yang berkaitan dengan materi dari penelitian sistem yang akan 

dibangun ini.  

f. Menganalisa Data 

Dari data yang telah diperoleh akan dilakukan analisa yang dimaksudkan untuk mencari data yang ada agar 

sesuai dengan rumusan dan tujuan dari penelitian sistem yang akan dibangun. 

g. Implementasi Metode internet of things 

Melakukan uji coba implementasi metode berupa konsep internet of things pada sistem buka tutup atap 

pada kanopi rumah berbasis internet of things. Konsep internet of things yang dimaksud adalah menerapkan 

menerapkan dan memanfaatkan penggunaan internet pada sistem sehingga dapat diakses dengan mudah 

dan cepat dalam monitoring dan kontroling  pada sistem dengan mengirimkan data melalui jaringan 

internet. 

h. Mendesain Sistem 

Membuat desain sistem yang sesuai yakni berupa prototype sistem yang dapat menggambarkan cara kerja 

dari sistem yang diteliti. Desain sistem berupa objek 3 dimensi yang dirancang menggunakan aplikasi 

google sketchup. 

i. Menguji ke dalam prototype 

Setelah perancangan sistem rancang bangun, tahap selanjutnya yang dilakukan adalah tahap pengujian 

sistem berupa prototype. Hal ini dilakukan agar melihat hasil kinerja sistem yang dibangun.  

j. Analisa Hasil 

Hasil yang didapatkan dalam melakukan penelitian sistem ini kemudian dianalisa kembali untuk 

mendapatkan kesimpulan yang tepat dan merumuskan manfaat dan kekurangan dari sistem yang telah 

dibagun. 

k. Pengambilan Keputusan 

Setelah keseluruhan hasil pengujian dan analisa diperoleh tahap akhir adalah pengambilan keputusan akan 

kelayakan sistem yang dirancang, sehingga dapat diimplementasikan ke dalam dunia nyata. 

 

2.3 Metode Perancangan Sistem 

Dalam konsep penulisan metode perancangan sistem adalah unsur penting dalam penelitian. dalam metode 

perancangan sistem pada penelitian ini menggunakan beberapa hal sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

Pada tahapan ini dilakukan proses merancang bagian-bagian yang akan digunakan dalam melaksanakan 

penelitian ini. 

b. Analisis 

Melakukan analisa terhadap sistem yang berhubungan dengan penelit ian Sistem monitoring dan kontroling pada 

buka tutup atap otomatis. Dan juga mengumpulkan sumber-sumber yang dapat mendukung pelaksanaan 

penelitian ini.  

c. Desain 

Memulai perancangan bentuk 3 dimensi sesuai dengan gambaran yang diinginkan menggunakan software 

Laptop, kemudian dilanjutkan. 

d. Eksekusi 

Proses pembuatan sistem rancang bangun dan pembuatan rangkaian sesuai langkah -langkah perancangan sistem 

yang telah dibuat. 

e. Pengujian 

Dalam proses ini dilakukan untuk menguji sistem yang telah dibuat sesuai dengan data yang dikumpulkan. Proses 

demonstrasi berupa prototype sistem yang sesuai dengan gambaran aslinya sehingga didapatkan catatan dari 

hasil pengujian untuk proses pengembangan berikutnya. 

f. Perawatan 

Melakukan pelatihan pengguna dari sistem yang telah dilakukan pengujian pada monitoring dan kontroling  buka 

tutup atap kanopi rumah. 

 

2.4 Algoritma Sistem 

Algoritma sistem merupakan sebuah implementasi metode atau algoritma di dalam penelitian. Algoritma sistem 

sangat penting dalam pembentukan sebuah sistem yang akan dikembangkan ke dalam sebuah program Implementasi 

algoritma Internet of Things digunakan untuk membuat sistem dapat dikoneksikan dengan komunikasi internet. 
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2.4.1 Arsitektur Pengiriman Data IoT 

Pengiriman data pada sistem ini dimulai dari NodeMCU sebagai mini Pemancar radio yang sudah terkoneksikan 

dengan wifi atau paket data, dimana nantinya NodeMCU akan memiliki alamat IP tersendiri, kemudian IP tersebut bisa 

diakses oleh client yang sama-sama terkoneksi oleh wifi yang sama dengan NodeMCU. Proses pengiriman nilai sensor 

secara realtime.  

 
Gambar 2. Proses Komunikasi Data 

 

2.4.2 Pengiriman Data  

 Pengiriman data Nodemcu ke web, misalkan NodeMCU ingin mengirimkan data ke telegram karakter maka 

karakter  tersebut harus diubah ke dalam bentuk biner. 

 

Tabel 1 Pengalamatan BUKA 

Karakter Biner 

B 0100 0010 

U 01010101 

K 01001011 

A 01000001 

 

Setelah data dikirim oleh pengguna maka akan dilakukan pengenalan karakter. 

a. “ B “ dikenal sebagai = 0100 0010 

b. “ U“ dikenal sebagai = 01010101 

c. “ K“ dikenal sebagai = 01001011 

d. “ A“ dikenal sebagai = 01000001 

Misalkan data yang akan dikirim adalah dengan karakter “BUKA”, maka bentuk  pengiriman datanya adalah sebagai 

berikut :  
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Gambar 3. Pengiriman Karakter BUKA 

 

Tabel 2  Pengalamatan TUTUP 

Karakter Biner 

T 01010100 

U 01010101 

T 01010100 

U 01010101 

P 01010101 

 

Setelah data dikirim oleh pengguna maka akan dilakukan pengenalan karakter. 

a. “ T“ dikenal sebagai = 01010100 

b. “ U“ dikenal sebagai = 01010101 

c. “ T“ dikenal sebagai = 01010100 

d. “ U“ dikenal sebagai = 01010101 

e. “ P“ dikenal sebagai = 01010101 

Misalkan data yang akan dikirim adalah dengan karakter “TUTUP”, maka bentuk  pengiriman datanya adalah 

sebagai berikut :  

 
Gambar 3. Pengiriman Karakter TUTUP 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Arsitektur Sistem 

       Pada bagian pemodelan sistem terdapat 3 bagian yaitu input, proses, dan output yang dapat dilihat pada gambar 
berikut ini : 

 

Gambar 5. Blok Diagram Sistem 

Pada gambar 4.1 Diagram blok sistem di atas menggambarkan konfigurasi rancanganbuka tutup atap otomatis. 

Berikut penjelasan diagram blok sistem tersebut : 
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a. Sensor LDR 

Pada sistem ini digunakan sensor LDR yang berfungsi untuk mendeteksi keadaan cahaya ketika cuaca 

mendung atap akan ketutup dan cerah atap akan kebuka[8]. 

b. Sensor Raindrop  

Sistem ini juga menggunakan sensor Raindrop yang berfungsi untuk mendeteksi hujan atau tidak yang dimana 

ketika terjadi hujan atap akan otomatis tertutup dan tidak hujan atap akan otomatis kebuka[9]. 

c. DHT 11 

Sensor ini berfungsi untuk mengukur suhu dan kelembapan udara untuk meprediksi cuaca hujan atau tidak[10]. 

d. NodeMCU  

Digunakan sebagai mikrokontroler pada sistem ini yang akan digunakan untuk memproses pembacaan nilai 

sensor dan menghasilkan outputan sistem[11].  

e. Catu Daya  

Catu daya berfungsi sebagai sumber listrik pada mikrokontroler NodeMCU[12]. 

f. Blynk 

Blynk digunakan untuk memonitoring dan mengontrol buka tutup atap kanopi rumah otomatis [13]. 

g. Motor Servo 

Motor servo berfungsi untuk membuka dan menutup atap kanopi rumah otomatis secara akurat [14]. 

 
3.1.1 Flowchart Sistem 

Flowchart adalah diagram yang menggambarkan algoritma program dari sistem yang di rancang. Diagram 

menggambarkan cara kerja program serta aliran mulai (start) hingga selesai satu siklus kerja. Diagram ini bisa 

memberikan solusi selangkah demi selangkah untuk penyelesaian masalah yang ada didalam proses atau algoritma 

tersebut. Bagan alir logika program ini dipersiapkan oleh analis sistem[15]. 

Bagan alir program kompter terinci (detailed computer program flowchart) digunakan untuk menggambarkan intruksi-

intruksi program komputer secara terinci yang dipersiapkan oleh pemrogram. Flowchart sistem dibuat bertujuan agar 

mudah dalam memahami alur kerja sistem yang akan dirancang. Flowchart sistem dapat dilihat pada gambar di bawah 

ini. 

 
Gambar 6 Flowchart sistem 
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Gambar 6. Flowchart Sistem (lanjutan) 

 

3.2  Rangkaian Keseluruhan Sistem 

Berikut ini merupakan rangkaian dari keseluruhan  sistem atap kanopi rumah berbasis IoT (Internet Of Things). 

   
Gambar 7 Rangkaian Keseluruhan Sistem 
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3.3  Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui fungsi dan kinerja dari keseluruhan sistem. 

3.3.1   Tabel Pengujian DHT 11 

Berikut ini adalah tabel pengujian sensor DHT 11 yang berfungsi untuk membaca suhu dan kelembaban pada 

sistem. 

Tabel 3 Pengujian Suhu dan kelembaban 

Suhu Kelembaban Proses 

<280C >80 cuaca tidak bagus 

>280C <80 Cuaca Bagus 

 

3.3.2   Pengujian Buka tutup atap 

Berikut ini adalah gambaran yang dimana posisi atap terbuka dan posisi atap tertutup yang di gerakkan melalui 

servo. 

 

Gambar 8 Atap Tertutup Dan Terbuka 

  

3.3.3   Tabel Pengujian sensor ldr 

Berikut ini adalah tabel pengujian sensor ldr yang dimana sensor ini berfungsi untuk membaca intensitas cahaya 

untuk mendeteksi gelap mendung atau cerah.  

Tabel 4 Pengujian Sensor LDR 

LDR Proses 

<40 Gelap 

>=40 dan <=80 Mendung 

>80 Cerah 

 
3.3.4   Tabel Pengujian Sensor Rain Drop 

Berikut ini adalah pengujian sensor raindrop yang berfungsi untuk mendeteksi hujan atau tidak. 

Tabel 5 Pengujian Sensor Rain Drop 

Rain Drop Proses  

<40 Kering  

>=40 dan <=80 Gerimis  

>80 Hujan  

  

3.3.5   Pengujian Blynk 

Berikut ini adalah aplikasi blynk yang berfungsi untuk memonitoring sistem dari jarak jauh. 
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Gambar 9 Pengujian Blynk 

 

4. KESIMPULAN 
Perancangan buka tutup atap kanopi berbasis IoT berhasil dilakukan dengan menggunakan sensor seperti LDR, 

Raidrop, dan DHT 11 untuk membuat buka tutup otomatisnya. Untuk menerapkan teknologi iot pada atap kanopi rumah 

ini tentunya di butuhkan sebuah program yang terdapat di litening program yang dimana dalam pemrogramannya di 

inputkan library Blynk dan sistem dan blnyk harus konek dengan jaringan internet. Dalam pengendalian jarak jauh untuk 

membuka atau menutup atap kanopi rumah berhasil dilakukan denggan membuat tombol pada blynk yang nantinya akan 

mengendalikan atap rumah dan tentunya sistem ini harus konek ke jaringan internet. 
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